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PERBANDINGAN BIAYA DAN WAKTU PENGGUNAAN
PERANCAH BAMBU DENGAN SCAFFOLDING PADA
PROYEK VILLA DEMONT SANUR
I Made Pande Dwi Adi Putra
Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali
Jalan Raya Kampus Udayana, Bukit Jimbaran, P.O. Box 1064
Phone : 081246430155, E-mail : pandedwi39@gmail.com

Abstrak : Penelitian ini membahas perbandingan biaya dan waktu penggunaan
perancah bambu dan scaffolding pada proyek pembangunan Villa Demont Sanur.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pengumpulan data primer melalui survei lapangan dan data sekunder dari dokumen
proyek. Analisis dilakukan dengan menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB)
dan estimasi waktu pemasangan masing-masing jenis perancah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa biaya penggunaan perancah bambu sebesar Rp 23.560.287,84
dengan durasi pemasangan 3 hari, sedangkan scaffolding memerlukan biaya sebesar
Rp 14.793.673,64 dengan durasi pemasangan 2 hari. Selisih biaya mencapai
Rp 8.766.614,20, dan scaffolding mampu menghemat waktu 1 hari dibandingkan
bambu. Dengan demikian, scaffolding terbukti lebih efisien dari segi biaya dan
waktu, sehingga direkomendasikan untuk digunakan pada proyek konstruksi,

khususnya pada pekerjaan dengan target waktu ketat.

Kata kunci: Perancah Bambu, Scaffolding, Biaya, Waktu, Efisiensi.



Cost and Time Comparison of Using Bamboo Scaffolding and

Steel Scaffolding in the Villa Demont Sanur Project
I Made Pande Dwi Adi Putra
Department of Civil Engineering, Bali State Polytechnic
Udayana Campus Road, Bukit Jimbaran, P.O. Box 1064

Phone : 081246430155, E-mail : pandedwi39@gmail.com

Abstract : This study compares the cost and time efficiency between bamboo
scaffolding and steel scaffolding in the construction of Villa Demont Sanur. The
research employed a descriptive quantitative method, with primary data collected
through field surveys and secondary data obtained from project documents. The
analysis involved calculating the Bill of Quantities (BoQ) and estimating
installation time for each type of scaffolding. The results indicate that bamboo
scaffolding costs IDR 23.560.287,84 with an installation duration of 3 days, while
steel scaffolding costs IDR 14.793.673,64 with an installation duration of 2 days.
The cost difference is IDR Rp 8.766.614,20, and steel scaffolding saves one day
compared to bamboo scaffolding. Therefore, steel scaffolding is proven to be more
efficient in terms of both cost and time, making it a recommended option for

construction projects, especially those with tight deadlines.

Keywords: Bamboo Scaffolding, Steel Scaffolding, Cost, Time, Efficiency
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor yang terus berkembang
pesat di Indonesia. Pertumbuhan kebutuhan perumahan, infrastruktur, serta fasilitas
publik mendorong peningkatan jumlah proyek bangunan setiap tahunnya.
Keberhasilan proyek konstruksi sangat dipengaruhi oleh tiga aspek utama, yaitu
biaya, waktu, dan mutu. Untuk mencapai efisiensi pada ketiga aspek tersebut, setiap
komponen pendukung pekerjaan struktur harus dipilih dengan tepat, termasuk

dalam hal penggunaan perancah [1]

Perancah berperan penting dalam mendukung proses pekerjaan bekisting
maupun akses kerja di ketinggian. Pemilihan jenis perancah akan mempengaruhi
besar kecilnya biaya, lama waktu pelaksanaan, serta produktivitas tenaga kerja. Dua

jenis perancah yang umum digunakan adalah perancah bambu dan scaffolding [2].

Penelitian sebelumnya menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua
jenis perancah. Praganingrum, Hermawan, & Mahemba (2024) menemukan bahwa
penggunaan scaffolding pada proyek SDN 1 Penatih Denpasar mampu
mempercepat pekerjaan hingga 25% lebih cepat dibanding bambu, dengan selisih
biaya hanya 5-7% lebih tinggi. Rikardita (2024) pada proyek SMKN 7 Denpasar
melaporkan bahwa scaffolding dapat mengurangi kebutuhan tenaga kerja hingga
20%, sedangkan Ummah, Handayani, & Lapaega (2023) pada pembangunan Rez
Hotel Semarang menunjukkan efisiensi waktu scaffolding baja rata-rata 30% lebih
cepat dibanding bambu. Sementara itu, INBAR (2004) menegaskan bahwa
perancah bambu memang unggul dari sisi ketersediaan material, tetapi scaffolding

baja lebih aman dan mendukung percepatan pekerjaan [1-4].

Temuan-temuan tersebut memperlihatkan adanya trade-off antara efisiensi
biaya dan waktu, sehingga pemilihan perancah harus dianalisis sesuai kondisi
proyek. Pada proyek Villa Demont Sanur, permasalahan yang muncul adalah

tingginya kebutuhan material bambu akibat jarak penyangga yang rapat, lamanya



waktu pemasangan, serta meningkatnya biaya tenaga kerja. Oleh karena itu,

penelitian ini difokuskan pada analisis perbandingan biaya dan waktu penggunaan

perancah bambu dengan scaffolding, dengan tujuan memberikan dasar

pertimbangan yang lebih objektif bagi pelaksana proyek dalam memilih perancah

yang paling efisien..

1.2

1.3

14

1.5

Rumusan Masalah

. Bagaimana perbandingan biaya pekerjaan menggunakan perancah bambu

dan perancah scaffolding?

. Bagaimana perbandingan waktu pengerjaan proyek menggunakan perancah

bambu dan perancah scaffolding?

Tujuan Penelitian

. Menganalisis perbandingan perhitungan biaya yang akan di gunakan untuk

kebutuhan perancah bambu dan scaffolding.

. Menganalisis perbandingan waktu pengerjaan proyek menggunakan

perancah bambu dan perancah scaffolding.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu :

. Bagi peneliti, penelitian ini memiliki manfaat dalam menambah wawasan,

pengalaman dan pengetahuan di bidang manajemen konstruksi tentang

perancah.

. Bagi institusi dan perusahaan, hasil penelitian ini di harapkan memberikan

informasi tentang perbandingan biaya yang lebih efektif dan efisien antara

perancah bambu dan scaffolding.

Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

. Yang dibandingkan adalah perancah tidak termasuk bekistingnya.

. Menggunakan harga bahan dan upah pekerja dari survey dilapangan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisis terkait perbandingan penggunaan perancah
bambu dengan scaffolding pada proyek pembangunan Villa Demont Sanur,

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penggunaan perancah bambu memerlukan biaya lebih tinggi dibandingkan
dengan scaffolding. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan material bambu
yang lebih banyak dan tidak bisa digunakan berulang kali secara optimal.
Selain itu, proses pemasangan dan pembongkaran bambu membutuhkan
lebih banyak tenaga kerja, sehingga turut menambabh total biaya.

2. Scaffolding lebih unggul dalam hal waktu pelaksanaan pekerjaan. Dengan
sistem yang lebih modern dan efisien, scaffolding dapat dipasang dan
dibongkar lebih cepat dibandingkan perancah bambu. Hal ini memberikan
keuntungan dalam mempercepat durasi pekerjaan struktur maupun finishing

bangunan.

Oleh karena itu, penggunaan scaffolding terbukti lebih efisien, baik dalam
hal pengeluaran biaya maupun durasi pekerjaan, sehingga menjadi pilihan yang
lebih hemat dan efektif bagi pelaksanaan proyek konstruksi, khususnya pada

proyek skala kecil hingga menengah seperti pembangunan villa.
52  SARAN

Merujuk pada hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis
menyampaikan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan bagi pihak

pelaksana proyek dalam pengambilan keputusan.:

1. Pemilihan jenis perancah sebaiknya tidak hanya didasarkan pada

ketersediaan material di lapangan, tetapi juga mempertimbangkan efisiensi

30



biaya dan waktu pelaksanaan. Untuk proyek dengan jadwal ketat,
scaffolding adalah pilihan yang lebih rasional.

2. Meskipun bambu lebih mudah diperoleh di beberapa daerah,
penggunaannya sebaiknya dibatasi untuk pekerjaan dengan skala kecil atau
pada kondisi tertentu yang memang menuntut penggunaan bahan lokal.

3. Kontraktor atau pelaksana proyek diharapkan melakukan evaluasi terhadap
metode kerja yang digunakan agar selalu menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi alat bantu kerja, termasuk dalam hal penggunaan

perancah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran awal bagi
mahasiswa, kontraktor, maupun pihak terkait lainnya yang ingin mempelajari
perbedaan antara perancah konvensional dan modern dalam aspek biaya serta

waktu pelaksanaan
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